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Abstrak

Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan memberikan edukasi dan pelatihan pemanfaatan aplikasi TikTok
sebagai media bisnis digital kepada masyarakat Desa Rejosari RT 03 RW 07, Karanggeneng, Kabupaten Boyolali.
Perkembangan teknologi digital dan media sosial telah mengubah pola interaksi ekonomi masyarakat dari sistem
konvensional menuju ekonomi berbasis platform digital. Namun demikian, pemanfaatan media sosial di tingkat
desa masih didominasi oleh fungsi hiburan dan belum diarahkan secara optimal sebagai instrumen peningkatan
ekonomi keluarga. Metode pelaksanaan kegiatan menggunakan pendekatan edukatif-partisipatif melalui
penyampaian materi konseptual, demonstrasi pemanfaatan fitur TikTok, serta praktik langsung pembuatan konten
bisnis digital. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta mengenai peluang bisnis
digital berbasis media sosial serta tumbuhnya kesadaran kolektif untuk memanfaatkan TikTok sebagai sarana
memperoleh penghasilan tambahan. Kegiatan ini menegaskan bahwa edukasi bisnis digital berbasis media sosial
dapat berfungsi sebagai instrumen pemberdayaan ekonomi masyarakat desa dalam menghadapi transformasi
ekonomi digital.

Kata kunci: Bisnis Digital; Media Sosial; Pemberdayaan Ekonomi; Pengabdian Kepada Masyarakat; Tiktok.
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Edukasi Pemanfaatan TikTok Sebagai Media Bisnis Digital di Desa Rejosari RT 03 RW 07, Karanggeneng,
Kabupaten Boyolali

1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah mendorong terjadinya
traPerkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah menghasilkan perubahan
fundamental dalam struktur ekonomi global dan nasional. Digitalisasi tidak hanya
memengaruhi cara manusia berkomunikasi, tetapi juga mentransformasi mekanisme produksi,
distribusi, dan konsumsi barang serta jasa. Ekonomi digital ditandai oleh pemanfaatan platform
berbasis internet yang memungkinkan aktivitas ekonomi berlangsung secara cepat, efisien, dan
lintas batas wilayah (Nambisan, 2017). Perubahan ini menuntut kemampuan adaptif
masyarakat agar tidak terpinggirkan dalam arus transformasi ekonomi berbasis teknologi.

Media sosial menempati posisi strategis dalam ekosistem ekonomi digital karena
kemampuannya mengintegrasikan komunikasi, interaksi sosial, dan aktivitas ekonomi dalam
satu ruang virtual. Media sosial memungkinkan pelaku usaha menjangkau konsumen secara
langsung tanpa melalui perantara distribusi konvensional, sehingga menurunkan biaya
transaksi dan memperluas jangkauan pasar (Kotler & Keller, 2016). Dalam konteks ini, media
sosial tidak lagi dipahami sekadar sebagai sarana hiburan, melainkan sebagai instrumen
ekonomi yang berpotensi menciptakan nilai tambah dan sumber penghasilan baru.

Perkembangan media sosial berbasis konten visual memperkuat peran platform digital
dalam membentuk perilaku konsumsi masyarakat. Konten visual, khususnya video pendek,
memiliki daya tarik yang lebih tinggi karena mampu menyampaikan pesan secara cepat,
emosional, dan persuasif. Studi pemasaran digital menunjukkan bahwa konten audiovisual
meningkatkan tingkat keterlibatan konsumen dan memengaruhi keputusan pembelian secara
signifikan dibandingkan media promosi berbasis teks atau gambar statis (Dwiyanti & Fitri,
2021).

Dalam konteks tersebut, TikTok muncul sebagai salah satu platform media sosial
dengan pertumbuhan pengguna yang sangat pesat di Indonesia. TikTok menawarkan format
video pendek yang mudah diproduksi, bersifat interaktif, dan didukung oleh algoritma
distribusi konten yang memungkinkan video menjangkau audiens luas tanpa memerlukan
modal besar. Karakteristik ini menjadikan TikTok sebagai media yang relatif inklusif bagi
pelaku usaha mikro, masyarakat desa, dan kelompok ekonomi rumah tangga (Barus et al.,
2021).

Meskipun demikian, tingginya tingkat penggunaan TikTok di Indonesia belum
sepenuhnya diimbangi dengan pemanfaatan yang bersifat produktif dan bernilai ekonomi,
khususnya di wilayah pedesaan. Banyak pengguna masih memosisikan TikTok sebagai media

hiburan dan ekspresi personal, bukan sebagai sarana pengembangan usaha atau peningkatan
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kesejahteraan ekonomi. Kondisi ini mencerminkan adanya kesenjangan literasi digital
produktif, yaitu kesenjangan antara kemampuan menggunakan teknologi dan kemampuan
memanfaatkannya secara ekonomis (Wibowo & Yuli, 2021).

Realitas tersebut juga ditemukan di Desa Rejosari RT 03 RW 07, Karanggeneng,
Kabupaten Boyolali. Masyarakat desa secara umum telah memiliki akses terhadap perangkat
digital dan jaringan internet, serta aktif menggunakan media sosial dalam kehidupan sehari-
hari. Namun demikian, pemanfaatan media sosial sebagai sarana bisnis digital masih sangat
terbatas. Potensi ekonomi lokal yang dimiliki masyarakat desa, baik dalam bentuk produk
rumah tangga, usaha mikro, maupun keterampilan individual, belum terintegrasi secara optimal
dengan platform digital yang tersedia.

Dari perspektif pembangunan ekonomi masyarakat, kondisi ini menunjukkan bahwa
persoalan utama bukan terletak pada ketiadaan teknologi, melainkan pada keterbatasan
pengetahuan, keterampilan, dan pendampingan dalam memanfaatkan teknologi secara
produktif. Literatur pemberdayaan masyarakat menegaskan bahwa peningkatan kapasitas
sumber daya manusia merupakan prasyarat utama dalam mendorong kemandirian ekonomi
berbasis komunitas (Slameto, 2018). Tanpa intervensi edukatif yang terstruktur, teknologi
digital berpotensi hanya memperkuat pola konsumsi, bukan menciptakan nilai ekonomi baru.

Dalam konteks ekonomi keluarga, pemanfaatan media sosial sebagai sarana bisnis
digital memiliki relevansi yang signifikan. Usaha berbasis media sosial memungkinkan
masyarakat memperoleh penghasilan tambahan tanpa harus meninggalkan aktivitas utama atau
memerlukan modal besar. Hal ini sejalan dengan konsep ekonomi rumah tangga produktif, di
mana anggota keluarga dapat berkontribusi terhadap pendapatan keluarga melalui aktivitas
ekonomi fleksibel berbasis teknologi (Susanto, 2020).

Berdasarkan uraian tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini difokuskan
pada edukasi pemanfaatan TikTok sebagai media bisnis digital bagi masyarakat Desa Rejosari
RT 03 RW 07, Karanggeneng, Kabupaten Boyolali. Kegiatan ini dirancang untuk
menjembatani kesenjangan literasi digital produktif melalui pemberian pemahaman konseptual
dan keterampilan praktis dalam memanfaatkan TikTok sebagai sarana promosi dan pemasaran
produk. Tujuan utama kegiatan ini adalah mendorong pemberdayaan ekonomi masyarakat desa
melalui pemanfaatan media sosial secara produktif, berkelanjutan, dan kontekstual dengan
potensi lokal yang dimiliki. ekonomi keluarga di tengah dinamika ekonomi digital yang
semakin kompetitif.
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2. METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dirancang dan dilaksanakan dengan
menggunakan pendekatan edukatif-partisipatif yang berorientasi pada pemberdayaan
masyarakat desa. Pendekatan ini menempatkan masyarakat sebagai subjek aktif dalam proses
transfer pengetahuan dan keterampilan, bukan sekadar objek penerima kegiatan. Pendekatan
edukatif-partisipatif dipilih karena mampu mendorong perubahan pengetahuan, sikap, dan
keterampilan secara simultan melalui keterlibatan langsung peserta dalam proses pembelajaran
berbasis pengalaman (Kolb, 2015).

Pendekatan ini juga sejalan dengan paradigma pemberdayaan masyarakat yang
menekankan pentingnya peningkatan kapasitas (capacity building) sebagai prasyarat
terciptanya kemandirian ekonomi berbasis komunitas. Pemberdayaan tidak hanya dimaknai
sebagai pemberian informasi, melainkan sebagai proses sosial yang memungkinkan
masyarakat memperoleh kemampuan untuk mengelola sumber daya, mengambil keputusan,
dan mengembangkan potensi ekonomi secara mandiri (Slameto, 2018).

Lokasi dan Karakteristik Subjek Kegiatan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di Desa Rejosari RT 03 RW 07,
Karanggeneng, Kabupaten Boyolali. Lokasi ini dipilih berdasarkan pertimbangan empiris dan
sosiologis. Secara empiris, masyarakat desa telah memiliki akses terhadap perangkat digital
dan jaringan internet yang memadai. Secara sosiologis, masyarakat desa masih menghadapi
keterbatasan literasi digital produktif, khususnya dalam pemanfaatan media sosial sebagai
sarana bisnis dan peningkatan pendapatan keluarga.

Subjek kegiatan terdiri atas warga desa yang memiliki minat terhadap kegiatan ekonomi
rumah tangga dan penggunaan media sosial, meliputi pelaku usaha mikro, ibu rumah tangga,
dan pemuda desa. Pemilihan subjek dilakukan secara purposive dengan mempertimbangkan
potensi ekonomi lokal, tingkat partisipasi sosial, serta kesiapan peserta untuk mengikuti
kegiatan secara aktif. Pendekatan purposive ini dipandang relevan dalam kegiatan pengabdian
karena tujuan utama bukan generalisasi, melainkan peningkatan kapasitas kelompok sasaran
secara kontekstual (Susanto, 2020).

Desain Kegiatan dan Tahapan Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dirancang dalam beberapa
tahapan yang saling terintegrasi dan berorientasi pada pencapaian tujuan pemberdayaan
ekonomi digital.

Tahap pertama berupa analisis situasi dan pemetaan kebutuhan masyarakat. Tahapan

ini dilakukan melalui observasi lapangan dan diskusi awal dengan warga desa untuk
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mengidentifikasi pola penggunaan media sosial, tingkat literasi digital, serta jenis usaha atau
potensi ekonomi yang dimiliki masyarakat. Analisis situasi ini penting untuk memastikan
bahwa materi dan metode yang digunakan sesuai dengan kebutuhan riil masyarakat, sehingga
kegiatan tidak bersifat top-down dan normatif semata (Slameto, 2018).

Tahap kedua berupa penyusunan dan penyampaian materi konseptual mengenai bisnis
digital dan pemasaran berbasis media sosial. Materi mencakup pengenalan konsep ekonomi
digital, karakteristik konsumen di media sosial, serta posisi TikTok sebagai platform promosi
yang memiliki jangkauan luas dan biaya rendah. Penyampaian materi dilakukan melalui
ceramah interaktif yang dikombinasikan dengan diskusi kelompok untuk mendorong
partisipasi aktif peserta. Metode ini bertujuan membangun kerangka berpikir peserta mengenai
hubungan antara teknologi digital dan peluang ekonomi yang dapat dikembangkan di tingkat
rumah tangga (Kotler & Keller, 2016).

Tahap ketiga berupa demonstrasi teknis pemanfaatan TikTok sebagai media bisnis
digital. Demonstrasi mencakup pembuatan akun, pengenalan fitur utama TikTok, strategi
pembuatan konten video pendek, pemanfaatan tren dan tagar, serta teknik komunikasi
pemasaran digital yang sederhana dan aplikatif. Demonstrasi dilakukan secara bertahap agar
peserta dapat mengikuti proses secara sistematis dan memahami logika penggunaan platform
digital sebagai sarana promosi (Dwiyanti & Fitri, 2021).

Tahap keempat berupa praktik langsung dan simulasi, di mana peserta dilibatkan secara
aktif dalam pembuatan konten bisnis digital sesuai dengan potensi usaha masing-masing.
Peserta diarahkan untuk merancang konten sederhana yang menampilkan produk atau jasa
yang dimiliki, dengan memperhatikan aspek visual, pesan, dan daya tarik konsumen.
Pembelajaran berbasis praktik ini bertujuan meningkatkan keterampilan teknis sekaligus
membangun kepercayaan diri peserta dalam memanfaatkan TikTok sebagai media bisnis
digital (Kolb, 2015).

Tahap kelima berupa refleksi dan evaluasi partisipatif. Refleksi dilakukan melalui
diskusi bersama untuk menggali pengalaman peserta, kendala yang dihadapi, serta persepsi
terhadap manfaat kegiatan. Evaluasi dilakukan secara kualitatif dengan menilai tingkat
partisipasi, kemampuan peserta dalam menerapkan materi, dan perubahan cara pandang
terhadap pemanfaatan media sosial. Evaluasi partisipatif dipilih karena mampu menangkap
dimensi sosial dan psikologis dari proses pemberdayaan yang tidak dapat diukur secara
kuantitatif semata (Susanto, 2020).
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3. DISKUSI

Hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Desa Rejosari RT 03 RW 07,
Karanggeneng, Kabupaten Boyolali menunjukkan bahwa edukasi pemanfaatan TikTok sebagai
media bisnis digital memberikan dampak positif terhadap peningkatan literasi digital produktif
masyarakat desa. Temuan utama kegiatan ini memperlihatkan adanya perubahan cara pandang
peserta terhadap media sosial, dari yang semula dipahami sebagai sarana hiburan dan
komunikasi personal, menjadi instrumen ekonomi yang memiliki potensi untuk mendukung
penghasilan keluarga. Perubahan perspektif ini merupakan indikator awal dari proses

pemberdayaan berbasis pengetahuan dan keterampilan digital.

Y. -
1
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Gambar 1. Pengabdian di Desa Rejosari RT 03 RW 07, Karanggeneng, Kabupaten Boyolali.

Secara konseptual, temuan tersebut sejalan dengan teori kewirausahaan digital yang
menempatkan teknologi digital sebagai faktor kunci dalam penciptaan peluang ekonomi baru.
Nambisan (2017) menegaskan bahwa platform digital memungkinkan individu dan komunitas
untuk berpartisipasi dalam aktivitas ekonomi tanpa harus memiliki sumber daya finansial yang
besar. TikTok, dengan karakteristik konten video pendek dan algoritma distribusi yang luas,
memberikan ruang partisipasi ekonomi yang relatif inklusif bagi masyarakat desa yang

sebelumnya memiliki keterbatasan akses pasar.
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Dari perspektif literasi digital, kegiatan ini menunjukkan bahwa persoalan utama
masyarakat desa bukan terletak pada akses terhadap teknologi, melainkan pada kemampuan
memanfaatkan teknologi tersebut secara produktif. Sebelum kegiatan berlangsung, mayoritas
peserta telah menggunakan TikTok secara rutin, namun belum memahami potensi
ekonominya. Kondisi ini menguatkan pandangan bahwa literasi digital tidak hanya mencakup
kemampuan teknis menggunakan perangkat, tetapi juga kemampuan strategis memanfaatkan
teknologi untuk mencapai tujuan ekonomi dan sosial tertentu (Wibowo & Yuli, 2021).

Metode edukatif-partisipatif yang diterapkan dalam kegiatan ini terbukti efektif dalam
mendorong keterlibatan aktif peserta. Praktik langsung pembuatan konten bisnis digital
memberikan pengalaman konkret yang mempercepat proses internalisasi pengetahuan. Hal ini
sejalan dengan teori experiential learning yang menekankan bahwa pembelajaran berbasis
pengalaman lebih efektif dalam membentuk kompetensi praktis dibandingkan pendekatan
teoritik semata (Kolb, 2015). Peserta tidak hanya menerima informasi, tetapi juga mengalami
secara langsung proses produksi konten dan logika pemasaran digital.

Dari sudut pandang pemasaran digital, pemanfaatan TikTok sebagai media bisnis
digital memperlihatkan relevansi teori keterlibatan konsumen (consumer engagement). Konten
video pendek yang bersifat visual dan naratif mampu membangun kedekatan emosional antara
produsen dan konsumen, sehingga meningkatkan potensi ketertarikan dan keputusan
pembelian. Barus et al. (2021) menegaskan bahwa konten berbasis video memiliki daya
persuasi yang lebih tinggi dibandingkan media promosi konvensional, terutama pada segmen
konsumen muda dan pengguna aktif media sosial.

Temuan lapangan juga menunjukkan bahwa kegiatan ini berkontribusi pada penguatan
kesadaran ekonomi masyarakat desa. Peserta mulai memahami bahwa media sosial dapat
digunakan sebagai sarana memperoleh penghasilan tambahan tanpa harus meninggalkan
aktivitas utama atau memerlukan modal besar. Hal ini sejalan dengan konsep ekonomi rumah
tangga produktif, di mana teknologi digital memungkinkan diversifikasi sumber pendapatan
keluarga melalui aktivitas ekonomi yang fleksibel dan berbasis rumah tangga (Susanto, 2020).
Namun demikian, diskusi hasil kegiatan juga mengungkap adanya keterbatasan yang perlu
dicermati secara kritis. Kemampuan peserta dalam mengelola bisnis digital secara
berkelanjutan masih berada pada tahap awal. Tantangan utama yang teridentifikasi meliputi
konsistensi produksi konten, pemahaman algoritma distribusi TikTok, serta pengelolaan
keuangan usaha sederhana. Temuan ini menegaskan bahwa edukasi satu kali belum cukup

untuk menghasilkan perubahan struktural dalam kemandirian ekonomi masyarakat desa.
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Dari perspektif pemberdayaan masyarakat, kondisi tersebut menunjukkan bahwa
kegiatan pengabdian perlu dipandang sebagai proses berkelanjutan, bukan intervensi sesaat.
Slameto (2018) menekankan bahwa pemberdayaan yang efektif memerlukan pendampingan
jangka menengah dan panjang agar pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh dapat
diinternalisasi dan dikembangkan secara mandiri. Tanpa pendampingan lanjutan, terdapat
risiko bahwa kemampuan yang telah diperoleh tidak dimanfaatkan secara optimal atau berhenti
pada tahap percobaan awal.

Dengan demikian, diskusi ini menegaskan bahwa edukasi pemanfaatan TikTok sebagai
media bisnis digital memiliki relevansi teoritik dan praktis dalam konteks pemberdayaan
ekonomi masyarakat desa. Kegiatan ini tidak hanya berkontribusi pada peningkatan literasi
digital, tetapi juga membuka ruang bagi transformasi sosial-ekonomi berbasis teknologi.
Temuan ini memperkaya kajian pengabdian kepada masyarakat dengan menempatkan media
sosial sebagai instrumen strategis dalam penguatan ekonomi komunitas desa di era

transformasi digital.

4. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa edukasi pemanfaatan TikTok sebagai
media bisnis digital di Desa Rejosari RT 03 RW 07, Karanggeneng, Kabupaten Boyolali
menunjukkan bahwa media sosial dapat berfungsi sebagai instrumen strategis dalam
pemberdayaan ekonomi masyarakat desa apabila didukung oleh peningkatan literasi digital
produktif. Temuan kegiatan ini menegaskan bahwa masyarakat desa pada dasarnya telah
memiliki akses dan kemampuan teknis dasar dalam menggunakan media sosial, namun belum
diarahkan secara optimal untuk tujuan ekonomi.

Pendekatan edukatif-partisipatif yang mengombinasikan penyampaian materi
konseptual, demonstrasi, dan praktik langsung terbukti efektif dalam meningkatkan
pemahaman serta keterampilan awal masyarakat dalam memanfaatkan media sosial sebagai
sarana promosi dan pemasaran produk. Metode pelatihan berbasis pengalaman langsung
memungkinkan peserta tidak hanya memahami konsep pemasaran digital secara teoritik, tetapi
juga menguasai keterampilan teknis seperti pembuatan konten, pengelolaan akun, dan
pemanfaatan fitur TikTok secara optimal (Istiyani et al., 2025; Novita et al., 2025). Temuan ini
sejalan dengan hasil pelatihan digital marketing pada pelaku UMKM yang menunjukkan
peningkatan signifikan kompetensi peserta setelah mengikuti kegiatan yang menekankan

praktik langsung dan pendampingan intensif (Rahayu, 2025; Rahayu et al., 2025).
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Secara konseptual, kegiatan ini memperkuat pandangan bahwa pemberdayaan ekonomi
masyarakat desa di era transformasi digital sangat bergantung pada peningkatan kapasitas
sumber daya manusia. Media sosial, khususnya TikTok, memiliki potensi besar sebagai sarana
penguatan ekonomi rumah tangga karena bersifat inklusif, berbiaya rendah, dan mudah diakses
oleh berbagai lapisan masyarakat (Aminah et al., 2025). Namun demikian, keberlanjutan
pemanfaatan TikTok sebagai media bisnis digital masih memerlukan pendampingan lanjutan,
terutama terkait konsistensi produksi konten, pemahaman algoritma dan mekanisme platform,
serta pengelolaan usaha secara sederhana agar dampak ekonomi yang dihasilkan dapat
berlangsung secara berkelanjutan (Sudiartana & Narayani, 2024).

Dengan demikian, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini tidak hanya
berkontribusi pada peningkatan literasi digital masyarakat Desa Rejosari, tetapi juga membuka
ruang bagi pengembangan model pemberdayaan ekonomi desa berbasis media sosial. Integrasi
edukasi bisnis digital dengan potensi ekonomi lokal serta program pendampingan
berkelanjutan menjadi prasyarat penting agar dampak sosial dan ekonomi yang dihasilkan

dapat bersifat jangka panjang dan berkelanjutan.
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